BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil analisis data tentang pengaruh profitabilitas dan solvabilitas
terhadap kecurangan laporan keuangan perusahaan sektor properti tahun 2015-2019
yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Profitabilitas yang diukur menggunakan Return on Equity Ratio (ROE)
secara parsial tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan
pada perusahaan sektor properi tahun 2015-2019. Hal ini ditunjukan oleh
nilai signifikansi profitabilitas terhadap kecurangan laporan keuagan
sebesar 0,962 > 0,05, sehingga hipotesis pertama ditolak dan
profitabilitas yang diukur menggunakan Return on Equity Ratio (ROE)
tidak dapat digunakan untuk memprediksi apakah perusahaan melakukan
kecurangan laporan keuangan atau tidak pada perusahaan di sektor
properti.

2. Solvabilitas yang diukur menggunakan Debt to assetss Ratio (DAR)
secara parsial tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan
pada perusahaan sektor properti tahun 2015-2019. Hal ini ditunjukan
oleh nilai signifikansi solvabilitas terhadap kecurangan laporan keuangan
sebesar 0,487 > 0,05, sehingga hipotesis pertama ditolak dan solvabilitas
yang diukur menggunakan Debt to assetss Ratio (DAR) tidak dapat
digunakan untuk memprediksi apakah perusahaan melakukan kecurangan
laporan keuangan atau tidak pada perusahaan di sektor properti.

3. Profitabilitas dan solvabilitas secara simultan tidak berpengaruh terhadap
kecurangan laporan keuangan pada perusahaan di sektor properti. Hal ini
ditunjukan oleh nilai signifikansi secara simultan terhadap return saham
sebesar 0,736 > 0,05. Nilai koefiesien determinasi sebesar 0,309 yang
mengindikasi bahwa kecurangan laporan keuangan dapat dijelaskan oleh
profitabilitas dan solvabilitas sebesar 30,9% dan sisanya sebesar 70,1%

dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian.
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5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan bagi beberapa pihak adalah
sebagai berikut:
1. Bagi Investor dan Calon Investor
Sebelum melakukan pengambilan keputusan terkait investasi, investor dan
calon investor diharapkan untuk terlebih dahulu melakukan evaluasi terhadap
data-data finansial dan juga non finansial perusahaan. Evaluasi ini bertujuan
agar investor dan calon investor memiliki pemahaaman yang mendalam
mengenai kegiatan operasi perusahaan, tingkat pengembalian atas modal
investasinya, serta risiko yang mungkin terjadi atas investasi tersebut. Selain
itu, investor dan calon investor sebaiknya memiliki pemahaman yang
mendalam terkait indikasi-indikasi terkait kecurangan laporan keuangan.
Melalui proses evaluasi yang mendalam diharapkan investor dan juga calon
investor dapat melakukan pengambilan keputusan terkait investasi sesuai
dengan harapan dan terbebas dari kecurangan laporan keuangan yang
mungkin dilakukan oleh perusahaan.
2. Bagi Perusahaan
Perusahaan sebaiknya mencegah terjadinya kecurangan laporan keuangan
dengan menekan terjadinya elemen-elemen dalam fraud triangle. Hal ini
dapat dilakukan perusahaan dengan: memastikan perusahaan selalu dalam
keadaan keuangan yang sehat, memberikan kompensasi yang layak bagi
karyawan, menanamkan nilai-nilai integritas dan kejujuran dalam perusahaan,
mengembangkan sistem pengendalian yang kuat, dan memberikan sanksi
tegas bagi pelaku kecurangan terlepas dari apapun alasannya.
3. Bagi Auditor
Auditor sebaiknya melakukan proses audit menggunakan berbagai metode
berdasarkan berbagai data yang dimiliki perusahaan. Salah satunya adalah
menggunakan model fraud triangle vyang telah terbukti mampu
mengidentifikasi kecurangan selama dua dekade terakhir. Sehingga auditor
nantinya mampu memberikan hasil audit dan opini audit yang sesuai dengan

keadaan yang sebenar-benarnya.
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini hanya menguji salah satu faktor dalam fraud triangle yaitu:
insentif untuk melakukan kecurangan pada poin tekanan keuangan dan juga
kelangsungan hidup perusahaan. Sedangkan pada umumnya fraud terjadi
apabila terdapat ketiga elemen dari fraud triangle secara bersama-sama.
Penelitian ini hanya meneliti apakah dalam keadaan profitabilitas perusahaan
yang rendah dan kelangsungan hidup perusahaan yang terancam, manajemen
dapat melakukan kecurangan laporan keuangan. Selain itu penelitian ini
dilakukan menggunakan sampel perusahaan — perusahaan di sektor properti
dengan nilai kapitalisasi yang tertinggi, dimana pada umumnya perusahaan
dalam posisi ini telah memiliki nilai etika yang baik serta pengendalian
internal yang kuat. Oleh sebab itu, bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk
meneliti tidak hanya satu elemen dari fraud triangle namun juga meneliti
elemen-elemen lain dalam fraud triangle secara bersama-sama dalama
meneliti pengaruhnya terhadap kecurangan laporan keuangan. Selain itu,
penelitian pun dapat dilakukan menggunakan sampel perusahaan yang

tergolong lebih kecil agar pengaruh dapat diteliti secara langsung.
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